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Abstract: The purpose of this study was to analyze students' mathematical problem solving
abilities using the Polya problem solving method. This type of research is descriptive qualitative,
this study uses 6 subjects from 25 grade Il students of SDN 1 Bumirejo who are taken using a
purposive technique with high, medium, and low score criteria. Data collection techniques using
observation, interviews, and documentation. The data analysis technique uses data collection,
data reduction and drawing conclusions. The results of this study indicate that at the stage of
understanding the problem, students already understand what is known and what is being asked
so that HOTS indicators can be fulfilled. At the planning stage, students are able to select
theorems and concepts so that they can fulfill the indicators of analysis, creation and evaluation.
At the stage of carrying out the plan, students carry out according to plan so that they can fulfill
the indicators of analysis and evaluation, but some students experience difficulties. At the re-
examining stage, students only met the evaluation index so they did not meet the HOTS
indicators. Based on the data above, it can be concluded that the mathematical ability of class
Ill students at SDN 1 Bumirejo in the concept of problem solving using Polya steps is classified in
the medium category.

Keywords: Problem Solving, Mathematics, HOTS

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dengan metode pemecahan masalah Polya. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif, penelitian ini menggunakan 6 subjek dari 25 siswa kelas Il SDN 1 Bumirejo
yang diambil dengan menggunakan teknik purposive dengan kriteria nilai tinggi, sedang, dan
rendah. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis datanya menggunakan pengumpulan data, reduksi data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan pada tahap memahami masalah, siswa sudah
memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan sehingga indikator HOTS dapat
dipenuhi. Pada tahap menyusun rencana, siswa mampu menyeleksi teorema dan konsep
sehingga dapat memenuhi indikator analisis, kreasi, dan evaluasi. Pada tahap menjalankan
rencana, siswa melaksanakan sesuai rencana sehingga dapat memenuhi indikator analisis dan
evaluasi namun beberapa siswa mengalami kesulitan. Pada tahap memeriksa kembali, siswa
hanya memenuhi indeks evaluasi sehingga tidak memenuhi Indikator HOTS. Berdasarkan data
di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan matematis siswa kelas Il SDN 1 Bumirejo dalam
konsep pemecahan masalah menggunakan langkah Polya tergolong dalam kategori sedang.
Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Matematika, HOTS
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses usaha yang ditempuh oleh seseorang dalam belajar
untuk memperoleh ilmu melalui pemahaman, penyelesaian masalah serta berbagai diskusi
menarik dalam dunia pendidikan. Mutu pendidikan akan meningkat melalui proses
pembelajaran yang efektif dan efisien yang didukung oleh media, bahan ajar dan lingkungan
sekitar (Setyawan et al., n.d.). Oleh karena itu mutu pendidikan harus selalu ditingkatkan guna
menunjang proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik. Standar dalam pembelajaran
matematika meliputi problem solving, reasoning and proof, communication, connection dan
representation. Pemecahan masalah menjadi standar yang harus dilampaui oleh peserta didik
agar mampu menghadapi berbagai rintangan pada era sekarang (Chabibah et al., 2019).

Pemecahan masalah berperan penting untuk membantu memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari karena pada setiap kegiatan tidak lepas dari konsep matematika. Kegiatan
yang termasuk dalam pemecahan masalah menentukan apa yang diketahui, apa yang
ditanyakan, kecukupan apa yang dibutuhkan, mengajukan pertanyaan dalam situasi sehari-
hari dan menerapkan strategi untuk memecahkan berbagai masalah di dalam dan di luar
matematika (Mulyana & Gunadi, 2018). Pembelajaran matematika yang memuat pemecahan
masalah dapat membantu siswa untuk menumbuhkan lebih inovatif dalam bidang matematika
(Sagita et al., 2023). Hal ini menuntut kemampuan pemecahan masalah matematika siswa agar
mampu mengembangkan aspek-aspek dalam matematika.

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan dalam penguasaan
konsep matematika dengan cara menekankan pengembangan cara berpikir siswa (Ermawati &
Zuliana, 2020). Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat mempengaruhi hasil belajar
matematika siswa. Dalam memecahkan masalah matematika dapat menggunakan berbagai cara
seperti penerapan model pembelajaran dan penataan pembelajaran (Khurriyati et al., 2022).
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa dan minat belajar matematika yang
tergolong rendah dikarenakan matematika salah satu mata pelajaran yang kurang diminati oleh
kebanyakan siswa (Rizky et al., 2022). Maka diperlukannya kemampuan pemecahan masalah
untuk memecahkan masalah matematika yang merupakan salah satu kualifikasi yang harus
dicapai dalam pembelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan cukup penting dalam
membantu siswa menganalisis sesuatu secara logis. Menurut (Zulkha & Setyawan, 2022)
matematika adalah suatu ilmu yang melatih seseorang untuk berpikir kritis, logis, dan sistematis.
Kebanyakan siswa merasa takut dengan mata pelajaran matematika karena dianggap sulit
sehingga siswa malas untuk belajar matematika sehingga mereka bersikap acuh terhadap
pentingnya matematika. Perlunya mata pelajaran matematika diajarkan untuk membekali siswa
dengan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan sistematis (Mulyana & Gunadi, 2018).
Pembelajaran matematika berperan penting dalam kehidupan maka siswa dituntut untuk
memiliki kemampuan memanfaatkan dan mengelola informasi dalam menghadapi situasi dan
kondisi yang kompetitif.

HOTS (Higher Order Thinking Skills) adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
didasarkan pada tingkatan soal menurut taksonomi bloom meliputi mengingat, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, mengevalusi dan mencipta (Pradani & Nafi’an, 2019).
Pemecahan masalah matematis dengan tipe soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) dapat
mendorong siswa dalam mengembangkan segi kemampuannya untuk menyelesaikan soal.
Indikasi keberhasilan tingkatan pada siswa yakni siswa yang memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Hal ini dikarenakan tujuan utama dalam pembelajaran pada abad 21 adalah
mengembangkan dan meningkatkan HOTS (Higher Order Thinking Skills) pada siswa (Rismawati
et al.,, 2022).
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pra penelitian yang telah dilaksanakan pada
tanggal 21 Mei, 2023 didapatkan suatu permasalahan yang menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS (Higher Order Thinking
Skills). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh berbagai faktor seperti kurangnya penguasaan
konsep matematika siswa, kurangnya latihan dalam menerapkan berpikir tingkat tinggi, dan
ketidakpercayaan diri siswa dalam menghadapi soal-soal yang lebih kompleks. Hal ini dibuktikan
dari hasil pengerjaan siswa, didapatkan bahwa masih terdapat beberapa siswa yang belum
menguasai soal dan belum bisa mengerjakan soal dengan benar serta belum bisa menerapkan
langkah-langkah memecahkan masalah dengan menggunakan prosedur Polya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Prasetyo & Firmansyah, 2022) menyatakan
bahwa masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal matematika tipe
HOTS (Higher Order Thinking Skills) meliputi memahami soal, mencari langkah penyelesaian, dan
menuliskan jawaban. Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal matematika tipe HOTS (Higher
Order Thinking Skills) pada kategori rendah karena kurangnya pemahaman siswa terhadap soal.
Dari kajian penelitian sebelumnya dapat dibuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dalam menyelesaikan soal tipe HOTS (Higher Order Thinking Skills) perlu
diteliti. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika tipe
HOTS (Higher Order Thinking Skills) pada kelas 11l SDN 1 Bumirejo.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini didasarkan pada pendekatan
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh pemahaman
tentang situasi dan kondisi tertentu, yang kemudian diungkapkan melalui laporan penelitian,
sehingga dapat mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS (Higher Order Thinking Skills). Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek seperti perilaku, motivasi,
tindakan dan lain-lain dengan menggunakan metode alamiah. Tujuan penelitian kualitatif adalah
untuk menemukan jawaban atas suatu fenomena melalui penerapan metode ilmiah secara
sistematis. Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada suatu realitas yang digunakan untuk mempelajari konteks secara alamiah
(Arista, 2023). Lokasi penelitian ini adalah SDN 1 Bumirejo yang beralamat di Desa Bumirejo,
Kecamatan Margorejo, Kabupaten Pati.

Penelitian ini menggunakan 6 subjek dari 25 siswa kelas Ill SDN 1 Bumirejo yang diambil
dengan menggunakan teknik purposive dengan kriteria yang diambil yaitu sesuai dengan nilai
tinggi, sedang, dan rendah dengan pertimbangan tertentu dimana siswa yang dipilih dianggap
paling tahu tentang apa yang diharapkan (Apriliyana et al., 2023). Peneliti mengambil 6 subjek
diasumsikan bahwa informan yang dipilih memiliki pengetahuan mendalam tentang informasi,
isu-isu, dan sumber informasi yang akurat yang dapat dipercaya. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini, sumber data dibagi menjadi dua kategori yang pertama adalah data primer, yaitu
sumber data yang menyampaikan informasi secara langsung kepada pengumpul data berupa
wawancara dan observasi siswa. Sumber data primer penelitian ini adalah hasil jawaban siswa
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan hasil wawancara. Yang kedua adalah
data sekunder, yaitu sumber data yang tidak secara langsung memberikan informasi kepada
pengumpul data berupa dokumen hasil kerja siswa dalam memecahkan masalah dengan
menggunakan metode Polya, seperti melalui teori atau buku orang lain. Sumber informasi
sekunder dalam penelitian ini berupa informasi dokumen tentang hasil kerja siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika dengan metode Polya, serta foto hasil wawancara dan
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observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif
Miles dan Huberman yang melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian kualitatif peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Teknik ini dilakukan dengan cara referensi silang atau
membandingkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas Ill SDN 1 Bumirejo
tentang pemecahan masalah pada soal HOTS (Higher Order Thinking Skills). Pemecahan masalah
yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada prosedur Polya meliputi memahami
masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan rencana solusi dan meninjau hasil.
Dalam penelitian ini, dipilih 6 subjek penelitian dari tiga kategori nilai yaitu tinggi, sedang dan
rendah.

Tabel 1. Pemecahan Masalah pada Soal HOTS
Tahapan Polya

Inisial Memahami Membuat Rencana Menjalankan Memeriksa
Siswa Masalah Rencana Kembali
ca C5 Cé ca C5 C6 ca C5 Cé ca C5 Cé

N NN NN NN NN N
I R R R R A B M v
DF v N N N NN NN v

RA VN N N NN N NN

AV v v

SN v R

Keterangan: C4 = Menganalisis, C5 = Mengevaluasi, C6 = Mencipta, V = adanya indikator HOTS
dalam tahapan Polya

Pada tahap pemahaman masalah, dari keenam siswa hanya NA, AD, DF, dan RA yang dapat
memberikan penjelasan pertanyaan dalam bahasa sendiri dan mengelolanya dengan kalimat
matematika, mempercayai kebenaran informasi tertulis serta mampu menuliskan informasi
yang tersembunyi dalam soal serta menunjukkan alasannya. Indikator tersebut memenuhi
indikator HOTS C1-C6. Di sisi lain, siswa AM dan YS tidak mampu menjelaskan informasi yang
tidak tertulis dalam soal, gagal indikator HOTS pada level C6 karena tidak menuliskan apa yang
diketahui dan yang ditanyakan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Hidayanti et al., 2022)
menjelaskan bahwa untuk memecahkan suatu masalah siswa harus terlebih dahulu memahami
pemecahan masalah sehingga mereka dapat mengidentifikasi konsep yang terlibat dalam
mengembangkan rencana penyelesaian.

Pada tahap menyusun rencana, hanya NA, AD, DF, dan RA yang dapat menghasilkan
rencana penyelesaian yang lengkap dan mengarah pada jawaban yang benar dalam tahap
penyelesaian rencana. Terlihat bahwa indikator HOTS level C4-C6 memenuhi indikator tersebut.
Di sisi lain dapat dilihat bahwa siswa AM tidak memenubhi indikator C6 siswa YS tidak memenubhi
indikator C5 dan siswa AM tidak dapat menentukan solusi yang tepat untuk permasalah yang
ada, sedangkan siswa YS gagal menyusun konsep strategi yang dipilih untuk menyelesaikan
persoalan, karena tidak menuliskan rencana penyelesaian yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah dalam mengerjakan soal. Hal ini sejalan dengan pendapat (Hadiana,
2020) menyatakan bahwa kesalahan umum yang dilakukan siswa selama tahap perencanaan
pemecahan masalah adalah tidak menulis persamaan atau prosedur penyelesaian dengan benar
karena kurangnya pemahaman siswa tentang soal.
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Pada tahap menjalankan rencana, siswa yang mencapai tahap ini adalah NA, AD, dan RA
yang mampu memenuhi indikator HOTS level C4-C6 yang dibuktikan dengan kemampuannya
menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang dipilih, sehingga memenuhi indikator
pelaksanaan rencana pada saat analisis dan siswa dapat mempercayai bahwa strategi konsep
yang dipakai sudah tepat sesuai yang diharapkan termasuk pada saat penilaian siswa dapat
menjaminnya pada tahap evaluasi bahwa proses eksekusi strategi sudah tepat dan benar. Di sisi
lain siswa DF, AM dan YS gagal memenuhi indeks C6 karena melakukan kesalahan dalam
perhitungan dan tidak menemukan hasil yang diminta pada soal. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Farida, 2015) menjabarkan bahwa kesalahan prosedural dapat terjadi karena
kesalahan siswa yang tidak menuliskan dengan benar langkah-langkah yang dilakukannya dalam
mengerjakan suatu soal hal ini terjadi karena siswa lalai dan tergesa-gesa dalam proses
pengerjaan jawabannya, sehingga kesalahan perhitungan dapat terjadi.

Pada tahap memeriksa kembali hanya siswa NA yang memenuhi semua indikator HOTS,
siswa AD belum memenubhi indikator C5 dan siswa DF belum memenuhi indikator C5 dan C6.
sedangkan siswa RA, AM, dan YS tidak ada yang memenuhi indeks HOTS karena tidak menuliskan
kesimpulan pada jawaban dan tidak melakukan pemeriksaan kembali. Pada tahap ini, sebagian
besar siswa tidak mereview hasil pekerjaannya sebelum dikumpulkan. Akibatnya, beberapa
siswa melakukan kesalahan hasil akhir, prosedural dan konseptual. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Rachmawati & Adirakasiwi, 2021) mengemukakan bahwa siswa banyak melakukan
kesalahan pada tahap memeriksa kembali disebabkan karena siswa melakukan kesalahan pada
tahap tes ulang karena mereka yakin jawaban yang dituliskan sudah benar dan oleh karena itu
tidak perlu diperiksa kembali.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan
soal-soal tipe HOTS (Higher Order Thinking Skills) yang diberikan menunjukkan bahwa respon
bagaimana siswa dapat menggunakan semua pengetahuan yang dimilikinya harus memecahkan
masalah yang diberikan. Menurut (Ahmad, 2019) terdapat tiga elemen dasar HOTS (Higher
Order Thinking Skills) meliputi menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Siswa berpikir pada
tingkat yang lebih tinggi ketika tiga elemen dasar sudah ada di dalamnya. HOTS (Higher Order
Thinking Skills) siswa menunjukkan kemampuan memecahkan masalah matematis. Berdasarkan
pembahasan di atas, terlihat adanya hubungan antara pemecahan masalah dengan metrik HOTS
(Higher Order Thinking Skills). Pendapat tersebut juga di jelaskan oleh (Fikriani & Nurva, 2020)
menyatakan bahwa dengan mengerjakan soal-soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) siswa
mencapai tingkat kemahiran matematis dari tingkat terendah ke tingkat yang lebih tinggi
meliputi analisis, kreasi dan evaluasi untuk menerapkan prosedur dan metode penyelesaian
masalah. Dahulu pemecahan masalah matematika tipe HOTS (Higher Order Thinking Skills)
selalu digunakan sebagai alat peraga untuk melatih keterampilan pemecahan masalah untuk
menghadapi masalah yang lebih kompleks.

Berdasarkan temuan kami, kami menemukan bahwa ada hubungan antara dua hal ini.
Siswa tersebut tergolong siswa berkemampuan tinggi karena sudah memiliki tiga indikator HOTS
(Higher Order Thinking Skills) pada tahap pertama dan kedua dalam menyelesaikan soal model
Polya. Pada tahap ketiga Execution of the Plan, indikator HOTS (Higher Order Thinking Skills)
sudah ada di kalangan siswa. Pada tahap review, tidak semua indikator HOTS (Higher Order
Thinking Skills) dimiliki oleh semua siswa berprestasi, hanya indikator evaluasi yang dimiliki oleh
semua siswa dan hanya beberapa indikator yang dianalisis dan dibuat yang ditampilkan kepada
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Rahayu et al., 2020) menjelaskan bahwa dalam
membuat dan mengevaluasi indikator, siswa memiliki kesadaran bahwa masalah akan
terpecahkan jika mereka dapat membentuk satu kesatuan yang menghasilkan hasil yang unik,
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seperti meringkas, merencanakan, dan memproduksi, tetapi banyak siswa pada tahap ini kurang
memiliki pengetahuan prosedural, yaitu hanya menggunakan pengetahuan yang diketahui.
Langkah lengkap atau sebelumnya digunakan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan pemecahan masalah siswa pada tahap memahami masalah, siswa sudah
memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan sehingga indikator HOTS dapat
dipenuhi. Pada tahap menyusun rencana, siswa mampu menyeleksi teorema dan konsep
sehingga dapat memenuhi indikator analisis, kreasi, dan evaluasi. Pada tahap menjalankan
rencana, siswa melaksanakan sesuai rencana sehingga dapat memenuhi indikator analisis dan
evaluasi namun beberapa siswa mengalami kesulitan. Pada tahap memeriksa kembali, siswa
hanya memenuhi indeks evaluasi sehingga tidak memenuhi Indikator HOTS. Berdasarkan data
di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan matematis siswa kelas Il SDN 1 Bumirejo dalam
konsep pemecahan masalah menggunakan langkah Polya tergolong dalam kategori sedang.
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